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JENISBIMBINGAN
DI TAMAN KANAK-KANAK

Penata Awal

Bimbingan di taman kanak-kanak dilaksanakan seteanategrasi dengan
proses pembelajaran. Pelaksanaan bimbingan diaralnkak membantu anak
mencapai perkembangan yang optimal, yang ditarelagah tercapainya tugas-
tugas perkembangan anak selama belajar di tamak-kamak.

Kecenderungan adanya masalah yang dihadapi anant&emak-kanak
baik yang berkaitan dengan berbagai aspek perkegabhamengindikasikan
bahwa anak perlu mendapatkan sentuhan bimbingdain Sentuk bimbingan
didasari oleh masalah yang dihadapi anak, bimbijgga diberikan pada anak
yang dipandang belum menunjukkan adanya masalabn&asetiap anak di
taman kanak-kanak pada dasarnya membutuhkan layaimaibingan untuk
membantu pencapaian perkembangan secara optimapayal membantu
menanggulangi kemungkinan masalah yang dihadapk alaam membantu
perkembangan anak dapat didasarkan pada pendeka&iamingan
perkembangan.

Tujuan

Setelah mempelajari bab ini, Anda diharapkan dapat

1. Memahami adanya masalah yang dihadapi anak tameak#@nak baik
yang berkenaan dengan masalah-masalah pribadi,al sasiaupun
keterampilan

2. Terampil memberikan bimbingan kepada anak didikmalpaya membantu
menanggulangi permasalahan-permasalahan yangagirehk

3. Terampil mengembangkan berbagai aspek perkembasgenada pada diri
anak didik
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Materi
A. Karakteristik Pelaksanaan Bimbingan di Taman Kanak-kanak

Di dalam Bab | diungkapkan bahwa setiap anak mkimkiarakteristik
tersendiri baik secara potensi maupun irama perkegdn. Keunikan
kemampuan dan perkembangan pada satu anak tigak disamakan dengan
anak-anak lainnya, mereka memiliki ciri khas masimgging.

Ketika anak berada pada masa taman kanak-kanakyagikan anak
mampu mencapai tugas-tugas perkembangan sesuai andengasa
perkembangannya. Ketidaktercapaian salah satu tug@asebut dapat
menimbulkan kesulitan atau hambatan untuk melaksenaugas pada masa
berikutnya.

Perkembangan yang terjadi pada anak berkenaan rdetigeensi fisik,
intelektual, sosial, emosi maupun bahasa. Setiagerbi tidak berdiri sendiri-
sendiri, tapi satu sama lain saling mempengarulsaya dalam aspek bahasa,
bahasa merupakan alat untuk menyatakan pikirampeéi@saan kepada orang lain
yang sekaligus berfungsi untuk memahami pikiran gamasaan orang lain.
Melalui bahasa anak dapat memperoleh ilmu pengataldan dengan berbahasa
pula anak dapat berkomunikasi dengan sesama. Datolt ini terlihat bahwa
perkembangan bahasa pada anak terkait dengan prrkgan intelektual dan
sosial. Bila perkembangan bahasa anak terhambata n@dckembangan
intelektual dan sosialnyapun akan mengalami hambata

Guru di taman kanak-kanak perlu membantu anak diditnhgembangkan
semua dimensi perkembangannya. Guru tidak hanyzetsar sebagai pendidik
tetapi juga sebagai pembimbing yang dapat menttsiliumbuh kembangnya
anak secara optimal.

Pemahaman tentang tumbuh kembang anak dengargaepeamasalahan
yang mungkin dialami anak menjadi aspek pentingyyearus dikuasai seorang
guru taman kanak-kanak. Artinya, dalam melaksanélagsinya, seorang guru
perlu memiliki wawasan yang cukup tentang perkergbaranak.

Tidak semua anak mengalami perkembangan yang rdaludancar, ada
anak yang menunjukkan kecenderungan adanya magaighberkenaan dengan
masalah perkembangan fisik-motorik, intelektuakialp emosi maupun bahasa.
Masalah yang dialami anak akan turut mempengamaisies perkembangan anak
secara normal. Masalah yang dibiarkan saja tanpanyad upaya untuk
memperbaiki, dapat membuat masalah tersebut beddrlebih rumit lagi dan
terlebih selama proses perkembangan masalah tiésedn mengganggu anak.

Masalah yang dialami anak terlihat dari perubaharigku, karena anak
umumnya lebih bersifat terbuka, spontan dan apayad#®pa yang dialami anak
cenderung tampak dari perilakunya, dan hal ini tdadgamati guru ketika anak
beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungan.
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Perubahan perilaku yang ditunjukkan anak mungkisita temporer atau
permanen. Perilaku yang bersifat temporer atau s&mee merupakan suatu
perilaku yang tiba-tiba ditunjukkan anak yang tidaksanya anak lakukan,
misalnya anak tiba-tiba menangis di dalam keladapal biasanya anak tidak
bersikap seperti itu. Sedangkan perilaku yang faérpermanen atau menetap
cenderung secara terus menerus dimiliki atau ditdkajn anak. Misalnya bila si
anak menginginkan sesuatu selalu saja dia akan ulgatau marah-marah di
dalam atau di luar kelas tanpa bisa dihentikan &echila keinginannya
dipenuhi.

Untuk membantu anak mencapai perkembangan yangaptnaka guru
perlu memiliki kemampuan dalam memberikan layanambimgan. Bimbingan
di taman kanak-kanak merupakan suatu kegiatan gakgp unik dan juga
cukup menantang. Kondisi ini terjadi karena bimbimdpagi anak taman kanak-
kanak sangat jauh berbeda dengan bimbingan bagh siskolah lainnya seperti
siswa SD, SMP atau SMU. Bimbingan di taman kanalaka memiliki
karakteristik tersendiri. Hal ini terjadi karena simaterbatasnya pola pikir dan
pemahaman anak sehingga pola bimbingan yang davefarus disesuaikan
dengan pola pikir dan pemahaman anak yang masgasaederhana.

Kondisi lain yang menyebabkan bimbingan di tamamakakanak bersifat
unik karena sangat sulit memisahkan kegiatan big#anndengan kegiatan
pembelajaran.. Guru tidak hanya bertugas menciptpkases pembelajaran bagi
anak tapi guru juga harus mampu berperan sebagarggepembimbing.

Petugas bimbingan untuk jenjang pendidikan tamamalk&anak masih
sangat jarang, petugas bimbingan lebih banyak ek pada jenjang
pendidikan sekolah menengah. Oleh karenanya, figasingan menjadi tugas
lain seorang guru di taman kanak-kanak

Dalam melaksanakan bimbingan, guru juga memilikiek®tasan lain.
Dalam waktu 2 — 2,5 jam pembelajaran di taman kdaadak, guru harus
mampu melaksanakan kegiatan pengajaran juga bicubidan latihan.

Keterbatasan peran guru yang merangkap sebagaiajpenglan
pembimbing disertai jumlah waktu yang relatif siagkmengharuskan guru
memiliki kemampuan tersendiri guna merencanakanngielaksanakan program
dan layanan bimbingannya.

Pelaksanaan program dan layanan bimbingan untuk taman kanak-
kanak sangatlah jauh berbeda dengan pelaksanagraprodan layanan
bimbingan pada jenjang sekolah yang lebih tinggla®a ini banyak guru yang
terjebak pada suatu konsep bimbingan yang kelimiinya mereka kurang
menyadari adanya kesalahan konsepsi dan prakteirgan di taman kanak-
kanak. Kesalahan konsep tersebut sudah cukup mekldagga seolah-olah
sudah dianggap wajar.

Adanya kekeliruan pemahaman konsep pelaksanaanngam di taman
kanak-kanak dapat dipahami melalui beberapa fenarpetaksanaan bimbingan
seperti berikut ini.
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1. Pembelajaran di taman kanak-kanak pada dasarnya tidaksanakan dalam
nuansa bermain. Layanan bimbingan sebagai bagiag tak terpisahkan
dari proses pembelajaran perlu menggunakan nuamsain pula. Berbeda
dengan pelaksanaan bimbingan pada jenjang pendidiaag lebih tinggi
yang memiliki waktu, tempat dan petugas yang bexb#galam membantu
penanganan para siswanya. Biasanya bila siswa jeajeng yang lebih
tinggi memiliki masalah atau perlu layanan bimbimgpetugas bimbingan
akan melakukan konsultasi dengan siswa di ruangugikondisi seperti ini
sangat tidak memungkinkan dilakukan pada anak td&aaak-kanak.

2. Peran teman sebaya dalam upaya membantu mengatasigalahan yang
dihadapi anak taman kanak-kanak cukup dominan &gpeda usia ini anak
memiliki rasa keterikatan yang sangat tinggi dengaman sebayanya.
Kondisi ini berbeda dengan siswa pada jenjang lebggi. Dalam mengatasi
masalahnya, siswa pada jenjang lebih tinggi lebiisikat individual.

3. Hubungan anak dengan orang tua pada usia tamak-kanak masih sangat
dekat. Anak masih sangat tergantung pada orangl&umtidak sedikit pula
permasalahan yang dihadapi anak bersumber daria&eradrang tua.
Pelibatan orang tua dalam penyelesaian permasaldran dihadapi anak
berbeda dengan penyelesaian masalah yang dihaslapigada jenjang yang
lebih tinggi.

Selain adanya kekeliruan konsepsi tentang pelaksanianbingan di taman
kanak-kanak, ada faktor lain yang menyebabkan pataan layanan bimbingan
di taman kanak-kanak kurang dapat dilaksanakanrtsdpdnya pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Beberapa faktor yangnyebabkan perbedaan
tersebut antara lain adalah :

1. Anak masih sulit menyadari bahwa dirinya mungkimas® mengalami
masalah. Masalah pada anak lebih nampak dari gemob@ngkah laku dan
sangat bersifat situasional (tergantung pada koddissituasi saat itu)

2. Pola berpikir anak usia taman kanak-kanak masitereada, anak masih
belum dapat memahami hal-hal yang terjadi dan mEntejadi dalam suatu
kehidupan

3. Tidak ada waktu khusus untuk melakukan layanan inigaim pada anak,
bimbingan dilaksanakan terintegrasi dengan prosedplajaran

4. Keterbatasan kemampuan guru dalam melaksanakamalaybimbingan,
guru taman kanak-kanak tidak dibekali pengetah@anketerampilan khusus
dalam melaksanakan bimbingan.

Agar guru dapat melaksanakan bimbingan di tamamrak&anak, maka
guru perlu mulai menyadari adanya perbedaan-peaekiarakteristik anak yang
dihadapinya. Anak taman kanak-kanak perlu dipalsmsiiai dengan dunia anak.
Beberapa karakteristik bimbingan di taman kanakakaryang dapat dijadikan
rujukan guru adalah sebagai berikut :
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1. Proses bimbingan harus disesuaikan dengan polar glkn pemahaman
anak
Pelaksanaan bimbingan di taman kanak-kanak retatilup sulit untuk
dilaksanakan. Seseorang yang sudah terbiasa malakubingan terhadap
siswa SMU misalnya, belum tentu dapat melakukarbligan terhadap anak
usia taman kanak-kanak. Kondisi ini terjadi bukaisedabkan karena
berbedanya langkah-langkah bimbingan, tetapi leHieebabkan oleh
berbedanya karakteristik anak yang dibimbing.
Sebagai contoh, untuk melakukan dialog dengan sig@vey bermasalah,
petugas bimbingan di SMU dapat menemui siswa tatselan dapat
menggali lebih dalam permasalahan yang dihadapgatermenggunakan
berbagai pendekatan bimbingan. Dengan proses djalgg guru dapat
mencari penyebab dari permasalahan yang dihadapasiMelalui cara ini
petugas bimbingan dapat memberikan pemahaman &epiadia yang
bermasalah tersebut untuk memahami kondisi yandardiaya dan
membantu mengubah perilaku serta sekaligus memacaimnasalah yang
dihadapi.
Dialog dengan anak taman kanak-kanak untuk menemddéa memberikan
pemahaman tentang masalah yang sedang dihadaii sel& dilakukan.
Pola pikir anak taman kanak-kanak yang masih sasgdérhana dengan
penguasaan bahasa yang masih terbatas akan miearyyl@mbimbing untuk
memahami apa yang disampaikan anak. Keluguan bakesgpola pikir
tersebut menuntut guru taman kanak-kanak untuk ovasay teknik-teknik
lain yang bervariatif supaya dapat memahami apa) y@dikatakan atau
dirasakan anak.
Sebagai contoh, ketika di kelas guru menemukarmaegoanak yang sering
menghisap ibu jarinya. Pada saat proses bimbirggan, tidak bisa menegur
langsung kepada anak bahwa menghisap ibu jariidak tbaik dan tidak
sopan. Pola pikir anak taman kanak-kanak yang mssderhana belum
dapat memahami apa arti tidak baik dan tidak sogtu, mungkin pada diri
anak bertanya mengapa menghisap ibu jari tidakhbole
Sikap sering menghisap ibu jari di dalam kelas ip@&kan suatu kondisi yang
tidak dapat dibiarkan begitu saja, karena sikagrsejmi cenderung terlihat
tidak baik. Oleh karenanya, untuk memahami perraasal mengapa si anak
sering menghisap ibu jarinya, guru tidak dapat $ang melakukan dialog
dengan anak, kalaupun dialog dilakukan akan menkaumahasil yang sangat
terbatas.
Bila permasalahan si anak mengisap ibu jari disedraliarena anak merasa
cemas tidak ada ibu atau pengasuh di sampingny daam proses dialog
dengan anak guru akan sulit untuk dapat mengunpkhjitu. Guru tidak
dapat memperoleh informasi yang diharapkan hangiaadak saja. Kondisi
itu bukan karena anak tidak dapat terbuka kepada glkian tetapi lebih
disebabkan karena terbatasnya pola pikir dan psagnsahasa anak.
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Anak taman kanak-kanak masih sangt polos sehingda pmumnya relatif
jarang berbohong atau menutupi permasalahan yamadapinya. Untuk
dapat mengungkap permasalahan yang dihadapi aabktadma yang harus
diperhatikan oleh guru adalah guru harus dapat reeknpola pikir anak.
Memasuki pola pikir anak yang masih sangat sedarHarkanlah suatu
pekerjaan mudah. Pada umumnya orang dewasa sridédsa dengan pola
pikir yang kompleks dan rumit. Untuk dapat memaguaka pikir anak, guru
dituntut untuk terlebih dahulu memahami pola piknak yang masih
sederhana.

Dalam proses dialog dengan anak taman kanak-kaswad permasalah hal
lain yang perlu diperhatikan adalah kecenderungam gntuk membawa
atau menggiring anak memasuki pola pikir orang dewaKondisi ini
terkadang terjadi tanpa disadari oleh guru itu senilisalnya, ada anak
yang karena kepolosannya bertanya kepada gururi¥au :guru kenapa
datang kesiangan”. Biasanya secara spontan atgea tdisadari, guru
menjawab dengan kata “karena jalannya macet”. Jawghbru tersebut akan
membingungkan anak karena anak dalam pola pikiakan menafsirkan
kata macet dengan sangat beragam. Misalnya aaagenal kata “macet”
ketika ia meminta pada ibunya untuk dibukakan botimluman, karena sulit
dibuka ibunya mengatakan “ya, tutup botolnya mac&tau anak mengenal
kata macet ketika ia mempunyai pengalaman memaimicdril-mobilannya,
mainan anak tersebut tidak bisa jalan karena rad#dgk dapat digerakkan,
orang tuanya mengatakan “roda mobil-mobilannya thadawaban yang
diberikan guru tadi merupakan suatu contoh adaeparnikan pola pikir anak
menjadi pola pikir orang dewasa, walaupun dilakuleanpa disadari.

2. Pelaksanaan bimbingan terintegrasi dengan pembedaja
Pada bagian terdahulu sudah dipaparkan secara ubaiwa proses
bimbingan di taman kanak-kanak dilakukan secarmatégrasi dengan proses
pembelajaran. Hal ini terjadi karena upaya membaetkembangan anak
tidak dapat dipilah-pilah antara satu dimensi dendjaensi perkembangan
lainnya. Pelaksanaan bimbingan dilaksanakan sdmsama-sama dengan
pelaksanaan pengajaran, artinya, guru taman keasyaékkpada saat akan
merencanakan kegiatan pengajaran harus juga mé&ankibagaimana
perencanaan bimbingannya. Dengan kata lain, paatagseu memikirkan
program pengajaran di taman kanak-kanak, juga haersikirkan tentang
program bimbingannya.
Pemisahan antara program pengajaran dengan prdgnainmgan kerapkali
dirasakan sebagai suatu pekerjaan yang sulit hagi taman kanak-kanak,
padahal dalam kegiatan pengajaran mereka sehgrirharekapun sudah
melaksanakan bimbingan sambil mengajar tanpa manyldahwa apa yang
dilakukan itu termasuk ke dalam katagori kegidtenbingan.
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Sebenarnya dalam proses pendidikan di taman kasnadkk tidak saja hanya
terdiri dari bimbingan dan pengajaran, tetapi adgajsatu komponen lain
yang tidak dapat dipisahkan yaitu latihan. Ketigagiatan tersebut secara
bersama-sama harus diberikan kepada anak didikgalah sehingga harus
direncanakan secara baik.

Gambar 5

Pembelajaran disertai melatih keberanian dan
keinginan anak untuk menyenangi sesuatu
dapat mendorong anak untuk terus berkembang

3. Waktu pelaksanaan bimbingan sangat terbatas

Interaksi guru dengan anak selama belajar di takasrak-kanak rata-rata
hanya 2,5 jam. Keterbatasan waktu ini mengharugkein untuk meramu
kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan secaraatma-sama. Selain
alasan waktu penggabungan ketiga komponen pendidiésebut, juga
lebih disebabkan oleh pendidikan di taman kanalekamng mengharuskan
guru untuk selalu memperhatikan seluruh dimendiggebangan anak. Guru
harus dapat mengembangkan seluruh dimensi balk figielektual, sosial,
emosi maupun bahasa anak-anak.

Pengembangan seluruh dimensi tersebut secara umdak tdapat
dipisahkan. Artinya, dalam mengembangkan salah salimensi
perkembangan secara bersama-sama juga harus memgkab dimensi-
dimensi lainnya. Dengan kata lain, secara sedertiapat dikatakan bahwa
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kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan bagk aaman kanak-kanak
harus dilaksanakan secara bersamaan.

Kegiatan pengajaran yang lebih menekankan padaepdrangan dimensi
intelektual apabila dilaksanakan tanpa bimbingan tdihan tidak akan
mendapatkan hasil yang optimal. Sebagai contohy gkan memberikan
memperkenalkan konsep dasar matematika sederhdasapak-anak. Pada
saat guru memperkenalkan kaidah-kaidah dasar makansederhana yang
berkaitan dengan aspek intelektual maka pada sagtlyersamaan guru juga
harus dapat menumbuhkan rasa senang terhadap nratggamatika
sederhana tersebut. Mendorong anak untuk menyenamgematika
sederhana merupakan kegiatan bimbingan.

Anak taman kanak-kanak pada umumnya baru mempemmeigalaman
pendidikan yang terjadwal dan terstruktur ketika diulai masuk taman
kanak-kanak. Kehidupan sehari-hari di rumah sebefoereka di taman
kanak-kanak sudah terbiasa tidak terstruktur dgadwal. Akibatnya pada
saat anak harus mengikuti pembelajaran, banyakndikan anak yang pada
akhirnya tidak mau belajar. Untuk menanggulangi wegkinan
berkembangnya permasalahan tersebut, guru tamaak-kanak harus
menciptakan suasana yang menyenangkan sehinggd tlaphuh rasa
senang pada diri anak untuk bermain dan belaj@andan kanak-kanak. Bila
pada diri anak sudah ada rasa senang dan merassbamaaa di lingkungan
taman kanak-kanak, maka anak akan datang dengan sesang pula.
Kegiatan yang dilaksanakan guru seperti ini dapkatagorikan sebagai
kegiatan bimbingan

Untuk memberikan ilustrasi tentang pelaksanaangaekiegiatan di taman
kanak-kanak yaitu pengajaran, bimbingan dan latilthnrbawah ini akan
dikemukakan contoh sederhana. Ibu guru pada sdttuywambelajaran akan
mengajarkan konsep dasar matematika tentang peataml Untuk
memberikan pemahaman tentang konsep tersebut, gerw memilih
metode pembelajaran yang sesuai dengan karaktekisthampuan anak
yaitu pola berpikir yang masih sederhana, perluiangdng jelas, bahasa
yang jelas dan dalam nuansa bermain. Guru dapatilimemedia buah-
buahan untuk membantu memberikan penjelasan kepaala Penjelasan
dapat diawali dengan bercerita kemudian mengarpademengenal konsep
matematika sederhana. Misalnya, guru mengatakamak/mak, siapa yang
senang buah apel? lIbu mau bertanya pada anakfifelseorang ibu baru
pulang dari pasar dan membawa tiga buah apel, kemayah datang dan
membawa dua buah apel juga. Kira-kira di rumah gitaya berapa apel
ya?” Pertanyaan di atas diungkapkan disertai meldia ekspresi yang
menyenangkan pada anak. Dari contoh sederhanariiudgpat memberikan
pengajaran tentang konsep matematika sederhanaapalaDalam konteks
pengajaran itu juga guru dapat membimbing anakk&eterinteraksi guru
mendorong anak untuk menyenangi matematika karemggunakan media
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dan cara penyampaian yang menyenangkan. Dalamt&egia guru juga
dapat melatih kemampuan psikomotorik anak dengadanjdtkannya
membuat gambar atau menggunting bentuk apel.

Gambar 6

Memberi penjelasan, contoh, dan kesempatan melalagadiri
mendorong anak melatih kemampuan fisiknya

4. Pelaksanaan bimbingan dilaksanakan dalam nuansmair

Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa layaimabingan tidak dapat
dipisahkan dengan proses pengajaran. Pemisahansyéihglilakukan guru

dalam melaksanakan fungsinya sebagai seorang pendm) pembimbing

menjadikan pelaksanaan bimbingan mengikuti pripsimbelajaran di taman
kanak-kanak, yaitu menggunakan prinsip bermain #ametajar atau belajar
seraya bermain. Prinsip ini mengikuti dunia anakigyaenantiasa sarat
dengan dunia bermain. Bermain merupakan bagian tidag terpisahkan

dari dunia anak, dan bahkan dapat dikatakan ticata thnpa bermain.

Bermain bagi anak merupakan suatu aktivitas tersery@dng sangat

menyenangkan yang mungkin tidak bisa dirasakan diaayangkan oleh

orang dewasa.
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Dalam bermain anak belajar mengembangkan kemamigikimotoriknya
seperti menggerak-gerakkan jari jemari dan mengagikza otot-otot kasar
anak. Sering kita perhatian anak yang tiada heetiggerakkan tubuhnya
seolah tiada lelah untuk bergerak. Dari aktivitas anak mengembangkan
kemampuan fisiknya.

Dengan bermain anak juga mengembangkan kemampuelekinalnya,
anak belajar memecahkan suatu persoalan, belajargambil suatu
keputusan, atau belajar mengenal dan mengingatderibenda yang ada
disekitarnya. Selain mengembangkan intelektualalgamgan bermain anak
juga mengembangkan kemampuan sosial dan emosingak Aelajar
bagaimana mengenal orang lain, belajar berinter@ddsgan orang lain dan
mengendalikan dirinya. Hal lain yang dikembangkaakadalam bermain,
anak juga mengembangkan kemampuan bahasa. Ketikaebaksi anak
berkomunikasi dengan anak lain, belajar mengenkataan dan ungkapan
orang atau teman lain.

Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa walawakiu anak banyak
dihabiskan dengan bermain, namun pada dasarnya besmain pula anak
belajar tentang sesuatu dalam kehidupannya.

Bimbingan di taman kanak-kanak adalah bimbingamyserhadapan dengan
dunia anak, karena dunia anak adalah bermain makbingan yang
dilakukan guru senantiasa dapat dilakukan jugandatmiansa bermain.
Pelaksanaan bimbingan dalam nuansa bermain tetas h@emperhatikan
kaidah-kaidah bimbingan, anak dibantu memecahkansalaa dan
mengembangkan berbagai aspek kemampuan dengamuum&ag nuansa
bermain dalam pendekatannya. Satu contoh yang rasrgagkan bimbingan
dengan nuansa bermain dapat dilakukan dengan meakmu metode
bermain peran. Bermain peran merupakan suatu @dihermain yang
sering sekali dilakukan oleh anak taman kanak-kabDakgan menggunakan
metode ini, guru selaku pembimbing dapat memilimaesesuai dengan
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. Misalgari hasil
pengumpulan data ditemukan anak yang kurang menkinampuan
berkomunikasi. Guru dapat menentukan peran-peraertseapa yang akan
dimainkan anak termasuk memfasilitasi anak yangarkyrkemampuan
berkomunikasinya. Bermain peran adalah kegiatarg ysering dilakukan
anak maka dengan bermain peran guru menggiringsaubarmain anak
dengan muatan bimbingan.
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Gambar 7

Bimbingan dan perhatian guru menumbuhkan
keinginan anak untuk terus mengembangkan kemampgaann

5. Adanya keterlibatan teman sebaya

Usia taman kanak-kanak adalah masa peralihanidgkungan keluarga ke
lingkungan sekolah sebagai lingkungan yang lebias.luPada usia ini,
ketertarikan anak pada interaksi teman sebaya mtlanbuh dan
berkembang, anak sering terlihat berkelompok dakobeunikasi dengan
teman sebayanya. Dorongan untuk mendapatkan terakam daktivitas
bermain, membuat anak memiliki keterikatan terhadaman sebaya.
Kebutuhan anak akan teman sebaya seperti ini mkajadelaksanaan
bimbingan di taman kanak-kanak perlu dilakukan dergdanya keterlibatan
teman sebaya. Walaupun pelaksanaan bimbingan Kdakdalam nuansa
bermain yang menyenangkan tetapi keterlibatan tesediaya atau seusia
anak perlu menjadi perhatian.

Keterlibatan teman sebaya menjadi suatu aspek parlg dipertimbangkan
guru dalam melaksanakan bimbingan di taman kanakkakarena melalui
teman sebaya teknik-teknik bimbingan dan upaya raatob mengatasi
masalah yang dialami anak dapat dilaksanakan. Goyang dapat dikaji
berkaitan dengan interaksi teman sebaya dapalitkitapada suatu kegiatan
tertentu di dalam kelas. Seorang anak yang memililgsalah dalam
penyesuaian diri dengan lingkungannya, dapat diblemiat interaksi dengan
sebaya. Misalnya guru mengajak anak untuk mengHkegiatan kelompok
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membuat sarang burung. Anggota kelompok melaksantigas masing-
masing sesuai dengan kesepakatan dalam kelompolentsa anak yang
bermasalah dilibatkan sebagai peserta pasif. Degariuan guru, anak
tersebut sedikit demi sedikit diajarkan untuk maerirderaksi dengan
lingkungan. Selain itu, guru dapat melibatkan tersalbaya untuk mengajak
mengerjakan tugas tersebut secara bersama-sanemakanak memiliki

kebutuhan dengan teman sebaya, maka keterlibataantesebaya dalam
layanan bimbingan yang dilakukan guru dapat memstiia yang tepat bagi
anak.

6. Adanya keterlibatan orang tua

Orang tua merupakan pihak yang tidak dapat dipemahBari proses
bimbingan., karena orang tua merupakan orang yatiggodekat dengan
anak. Ketika anak berada di taman kanak-kanak, tpemperan sebagai
pengganti orang tua, sedangkan waktu yang dimibikiru untuk
melaksanakan layanan bimbingan relatif sangat t&sbaMengingat
permasalahan yang dihadapi anak tidak dapat ddmabegitu saja, maka
peran orang tua dalam membantu tumbuh kembang rmeakpakan suatu
hal yang sangat penting. Agar diperoleh kerjasaaraypaik dengan orang
tua maka guru selaku pembimbing di taman kanakikaealu memiliki
kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga dapatyangpaikan
permasalahan yang dihadapi anak dan dapat mendorang tua untuk turut
membantu mengatasi masalah yang dihadapi anaknya.

Gambar 8

Berkomunikasi dengan orang tua, membicarakan pdr&rgan anak,
membuka wawasan, dapat membantu proses tumbuh kgrahak
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B. Faktor-faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Pelaksanaan Bimbingan
di Taman Kanak-kanak

Seperti telah dikemukakan pada bagian awal balp@lgksanaan layanan
bimbingan di taman kanak-kanak memiliki karaktéigang unik karena relatif
berbeda dengan pelaksanaan program layanan bimbragka jenjang yang lain.
Agar pelaksanaan bimbingan di taman kanak-kanalatdggrlaksana dengan
baik, maka guru perlu memperhatikan beberapa fakiog diperkirakan dapat
menunjang keberhasilan pelaksanaan bimbingan.

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan guru gselamemahami
karakteristik bimbingan seperti yang diuraikan tisa juga faktor-faktor yang
berkaitan dengan:

* Prinsip dasar bimbingan

* Esensi bimbingan

* Orientasi bimbingan

» Konsep yang mendasari pengelolaan bimbingan
* Bentuk layanan bimbingan

» Seting layanan bimbingan

Di bawah ini diuraikan masing-masing faktor di agagu :
1. Prinsip Dasar Bimbingan

Pelaksanaan bimbingan di taman kanak-kanak tidakggwnakan waktu
dan ruang tersendiri seperti halnya bimbingan padgéng pendidikan yang
lebih tinggi. Bimbingan di taman kanak-kanak dikkakan secara bersama-
sama dengan proses pembelajaran, baik pembelajadatam kelas maupun di
luar kelas. Nuansa bermain menjadi bagian darikpal@an bimbingan karena
dunia anak adalah dunia bermain.

Bimbingan dilakukan oleh guru kelas tidak dilakukdeh petugas khusus,
artinya guru kelas memiliki fungsi ganda selainaggh pengajar juga berfungsi
sebagai pembimbing.

2. Esensi Bimbingan

Bimbingan merupakan suatu upaya bantuan yang Kéemleh guru di
taman kanak-kanak terhadap anak didik baik bagik apang dianggap
mempunyai masalah maupun anak yang tidak menunmukkianya masalah.
Bimbingan di taman kanak-kanak menggunakan pribsipingan untuk semua
anak Quidance for al. Dalam pelaksanaannya, bimbingan juga diarahkainku
membantu orang tua agar memiliki pemahaman danvasotiuntuk turut
mengembangkan kemampuan anak, karena kelekatanuarakaman kanak-
kanak terhadap orang tua relatif masih tinggi. Bighn diberikan pada anak
dimaksudkan agar anak dapat berkembang secara abptssuai dengan
kapasitas kemampuan masing-masing anak.
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3. Orientasi Bimbingan

Bimbingan di taman kanak-kanak berorientasi padi&egpebangan karena
pada usia taman kanak-kanak adalah masa pengeanbdiggbagai aspek
kemampuan yang dimiliki anak. Masa ini sering didefebagai masgolden
age” atau masa keemasan karena pada masa ini analit gzl untuk
mendapatkan rangsangan-rangsangan baik yang lberkdgngan aspek fisik,
intelektual, sosial, emosi maupun bahasa. Pengagahayang dilakukan sejak
masa ini akan memberikan pengaruh yang sangattibeagi tumbuh kembang
anak di kemudian hari.

Permasalahan atau hambatan yang mungkin ditemuleda pnasa
perkembangan ini merupakan suatu aspek yang hgyashdtikan guru karena
bila hambatan ini dibiarkan dikhawatirkan akan niergbat proses
perkembangan anak secara optimal. Agar perkembaagak berjalan sesuai
dengan kemampuannya maka guru berkewajiban membasrighilangkan dan
mengurangi hambatan yang mungkin akan mengganggarpbangan anak.

Gambar 9

Aktivitas fisik selain mengembangkan kemampuarkfisbtorik
juga menumbuhkan kepercayaan dan keberanian padaalk
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4. Konsep yang Mendasari Pelaksanaan Bimbingan

Pelaksanaan bimbingan di taman kanak-kanak padamjas berangkat
dari pemahaman tentang perkembangan anak bahvegp setak memiliki
karakteristik dan kemampuan yang berbeda-beda. Amakiliki dunia sendiri
dan anak tidak dapat disamakan dengan orang destsmsaemaja.

Masa anak taman kanak-kanak merupakan masa yaing pa¢nentukan.
Bila pada masa ini anak tidak mengalami perkemhbanygag baik dan bahkan
banyak menemukan berbagai hambatan, maka anakna&agalami kesulitan
dalam perkembangan di masa-masa selanjutnya. Seoafi psikologi
mengatakan bahwa masa lima tahun pertama merupa&paknya kehidupan”,
bila pada lima tahun pertama ini kehidupan anakuliapmaka anak akan
mengalami kesulitan dalam kehidupan pada masaubeyik.

Agar pada masa ini anak dapat berkembang secaraabsesuai dengan
kemampuan yang dimiliki anak, maka guru perlu metkba bantuan agar anak
dapat berkembang secara baik.

5. Bentuk Layanan Bimbingan

Bimbingan bagi anak taman kanak-kanak terdiri &taa bentuk layanan
yaitu (a) layanan pengumpulan data, (b) layanarormmési, (c) layanan
konseling, (d) layanan penempatan, dan (e) layamaluasi dan tindak lanjut.

Layanan pengumpulan data dimaksudkan untuk megjanmfiormasi-
informasi yang diperlukan guru dalam memahami Keraitik, kemampuan dan
permasalahan yang mungkin dialami anak didik. Datgenting karena untuk
memberikan bantuan terhadap anak, seorang guruntdaaak-kanak yang
berperan sebagai pembimbing perlu mengetahui sama&k yang dibimbing,
bagaimana latar belakang kehidupannya, siapa aangy yang dekat
dengannya, apa masalah yang mungkin dihadapi dbagamya. Dengan
berbekal pemahaman terhadap anak, guru dapat Iel@hentukan upaya
bimbingan yang akan dilakukannya.

Layanan informasi dimaksudkan untuk memberikan veawa dan
pemahaman baik untuk anak didik maupun bagi oramag Wntuk anak usia
taman kanak-kanak yang relatif masih usia mudajmsngat sedikit informasi
atau pengetahuan yang diketahui dan difahami éethaliknya bagi orang tua,
melalui layanan infomasi ini diharapkan dapat mdmamwawasan khususnya
yang berkaitan dengan tumbuh kembang anak. Layarfammasi ini bersifat
preventif atau pencegahan. Selain dari itu, jugeupskan upaya pengembangan
kemampuan yang dimiliki anak didik.

Layanan konseling dimaksudkan untuk memberikan uaentbagi anak
yang diduga mengalami masalah tertentu, baik yammyangkut masalah
pribadi, sosial atau masalah lainnya. Proses kimgsphda anak taman kanak-
kanak berbeda dengan konseling yang dilakukan padaja atau orang dewasa.
Remaja atau orang dewasa cenderung menyadari bdhmga mengalami
masalah tertentu dan memiliki keinginan untuk mei@i& masalahnya.
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Sehingga pada proses konseling cenderung merekagdaendiri menemui
petugas bimbingan.

Berbeda dengan anak usia taman kanak-kanak, ahak bésa menyadari
bahwa mereka memiliki masalah tertentu. Guru megg@am seorang anak
memiliki masalah dilihat dari perubahan tingkahuladtau kemampuan yang
ditunjukkan anak. Mungkin guru melihat satu anakngadami penurunan
kemampuan, atau anak tidak menunjukkan peningketammpuan, mungkin
juga anak menunjukkan perubahan sikap yang tilza-@ibeh karena anak masih
bersifat labil dan bertingkah laku apa adanya, magkaulah yang dapat
mengetahui adanya perubahan sikap yang ditunjukiak.

Layanan konseling dilakukan dengan mengikuti begizedlangkah seperti
yang diungkapkan dalam uraian terdahulu, yaitu keidan : (a) identifikasi
masalah, (b) diagnosis, (c) prognosis, {idatment,dan (e) evaluasi tindak
lanjut.

6. Setting Layanan Bimbingan

Setting layanan bimbingan pada anak taman kanakkkadapat
menggunakan setting individual dan kelompok. Betini digunakan sangat
tergantung dari kebutuhan layanan bimbingan. Mygalila guru akan
membantu hal-hal yang berkaitan dengan masalatadiriastau keterampilan
mungkin dapat menggunakan setting individual, sSkigh bila berkaitan
dengan masalah sosial maka guru dapat mengguneitarg «elompok.

C. Permasalahan yang Ditemukan pada Anak Taman Kanak-kanak

Dalam bab | sudah diungkapkan bahwa dalam pros&embangan anak
tidak menutup kemungkinan adanya masalah yang anadaik masalah yang
berkenaan dengan pengembangan fisik, intelek&@djal, emosi maupun
bahasa. Dari berbagai perubahan yang tampak seglamsas pembelajaran di
taman kanak-kanak maka secara makro permasalal&ntaanan kanak-kanak
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok masataltu masalah pribadi,
sosial dan keterampilan.

Masalah pribadi adalah masalah yang berkenaan dgregaahaman anak
terhadap kondisi diri dan lingkungannya, pembentukansep diri dan harga
diri, menumbuhkan motivasi (dorongan) untuk berass menumbuhkan
perilaku bertanggung jawab dan kemampuan menyesudiki.

Masalah sosial adalah masalah yang berkenaan dehgénongan
interpersonal yaitu bagaimana anak mampu berhubudgagan teman sebaya,
orang yang lebih muda, yang lebih tua atau dengangotua, serta bagaimana
berhubungan dengan orang lain yang memiliki latalakang budaya atau
kebiasaan yang berbeda dengan dirinya



Jenis Bimbingan di Taman Kanak-kanak 99

Anak yang berada di dalam satu kelas taman kanad&kkadalah anak
yang datang dari lingkungan keluarga yang berbedia-bPerbedaan keluarga ini
membawa perbedaan dalam kebiasaan, pola pengasatan,istiadat dan
sebagainya. Adanya perbedaan budaya ini membuatdam anak-anak harus
mampu berinteraksi secara baik, karena kelemahamark@uan anak untuk
berinteraksi dengan lingkungan yang berbeda dapatimbulkan masalah
tersendiri dalam dunia anak.

Masalah keterampilan pada anak taman kanak-kankd&nbdimaksudkan
pada masalah keterampilan motorik baik motorik kasaupun halus. Masalah
keterampilan di sini dimasudkan sebagai masalahakgman mental yang
mungkin  dialami anak. Pada anak mungkin ditemukatidakmampuan
mengambil suatu keputusan atas keinginan dan geatigan sendiri, ketidak
mampuan anak untuk merencanakan dan menentukam duptan atas
pertimbangan sendiri, ketidakmampuan anak memepaskatu persoalan dan
ketidakmampuan anak berkomunikasi dengan analoadag lain.

Kemampuan pribadi, sosial dan keterampilan dipagpdsebagai aspek
yang esensial yang perlu dimiliki anak. Berdasargangelompokkan di atas
maka bimbingan di taman kanak-kanak diarahkan padaapaian kemampuan-
kemampuan tersebut.

D. Prosedur/Langkah Pelaksanaan Layanan Bimbingan di Taman Kanak-
kanak

Pada bagian terdahulu sudah dijelaskan beberapar falang dapat
berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan ngarbidi taman kanak-
kanak. Pada bagian ini akan dibahas tahapan atgldh-langkah pelaksanaan
program bimbingan. Pemaparan tentang langkah-lang&kksanaan bimbingan
di taman kanak-kanak dibagi dalam dua bagian. Bagatama dibahas secara
rinci dengan disertai contoh dialog pelaksanaarbligan ditinjau dari langkah-
langkah layanan bimbingan. Sedangkan pada bagi@dumakdibahas secara rinci
langkah-langkah bimbingan yang berorientasi kepadamasalahan yang
dihadapi anak taman kanak-kanak. Pada bagian kpdjaa akan dilengkapi
dengan contoh-contoh kasus disertai gambar daoltal#lognya.

1. Pelaksanaan Bimbingan yang Berorientas kepada Bentuk Layanan
Bimbingan

Yang termasuk dalam pelaksanaan bimbingan yangrieetasi kepada
bentuk layanan bimbingan adalah layanan pengumpmlatn layanan informasi,
layanan penempatan serta layanan evaluasi dark tiad@t. Layanan konseling
sebagai bagian dari layanan bimbingan dilakukarslbibagi anak-anak yang
diprediksi memiliki masalah, uraian serta contohlatlj layanan konseling akan
dipaparkan pada bagian selanjutnya.
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a. Layanan Pengumpulan Data

Ketika guru melaksanakan layanan pengumpulan ddtamasi seperti apa
yang dibutuhkan berkenaan dengan berbagai kemangaramasalah yang
berkaitan dengan kondisi pribadi, sosial dan masdeterampilan yang
dimiliki anak. Selain itu guru juga perlu menjarimigta apa yang harus
dikumpulkan dan alat pengumpul data/instrumen ajog yakan digunakan.

1) Informasi yang dibutuhkan

a).

b).

Informasi yang berkaitan dengan kemampuan pribaak a

Yaitu informasi tentang bagaimana anak mengenalnydiy
memahami diri dan lingkungannya, konsep diri, hardja,
kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan, motivasuk
berprestasi dan bertanggung jawab atas perbuatang ya
dilakukannya

Informasi yang berkaitan dengan kemampuan sosid an

Yaitu informasi tentang bagaimana anak berinteratengan
lingkungannya, baik ketika belajar di taman kanakdk maupun
di rumah, dan bagaimana anak berinteraksi dengangoatau
teman lain yang berbeda budaya (berbeda latar d®jabudaya
keluarga).

Informasi yang berkaitan dengan kemampuan ketetamanak
Yaitu informasi tentang apakah anak sudah dapatgamehil
keputusan sendiri bila menginginkan sesuatu ataaddpkan pada
suatu pilihan tertentu, terampil dalam merencanakdan
menentukan tujuan, terampil dalam menyelesaikatu quersoalan
dan terampil berkomunikasi dengan teman sebayanya.

2) Data yang dibutuhkan

a).

b).

Data yang berkaitan dengan kemampuan pribadi anak

Yaitu data tentang kemampuan pribadi anak adalah watang
siapa namanya, alamat rumah, usia, jenis kelan@ma ibu dan
bapak, nama kakak dan adik, penghargaan anak &hdidnya,

penilaian anak tentang dirinya, sikap anak bila ukagalam satu
lingkungan tertentu, apakah anak mau belajar, sikai bila sudah
bermain apakah anak membereskan mainannya sebithrianak
salah apakah anak mengucapkan maaf.

Data yang berkaitan dengan kemampuan sosial anak

Yaitu data tentang apakah anak mampu bekerjasaoberar

terhadap teman, mau berbagi, bisa berhubungan nergag lain
baik teman sendiri maupun orang yang lebih tuatdaman yang
berbeda budaya, mandiri, tidak licik kalau bermaitgak
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menunjukkan sikap agresif dan tidak ingin menangdise tidak
berbohong, tidak terisolasi (terasing dari temahnya

c). Data yang berkaitan dengan kemampuan keterampika a
Yaitu data tentang anak dapat mengambil keputusadirs sesuai
keinginan sendiri tidak meminta pertimbangan ordog, bila
sedang bermain anak dapat merencanakan dan mesetaptuk
membuat sesuatu mainan, keberanian untuk melakskanatu
yang diminta guru, bila menghadapi persoalan attanyh tentang
suatu persoalan anak dapat menyelesaikannya, kemaamp
berbicara dengan teman lain dan orang yang lebih tu

3) Alat pengumpul data yang digunakan
a). Alat pengumpul data kemampuan pribadi anak

Pedoman observasi

Pedoman observasi disusun oleh guru berdasarkautuken
informasi yang ingin diperoleh tentang anak didéfadn aspek
kemampuan pribadinya. Contoh pedoman observask @aspek
ini adalah :

Pedoman Observasi
NAMA ANAK e e
Hari/tanggal @ ..o,

KEMAMPUAN BERADAPTASI

Aspek yang diobservasi Hasil observasi

a. Sikap ketika masuk dalam
lingkungan baru

b. Sikap ketika diajak main
bersama teman-teman

c. Berinisiatif untuk membuka
percakapan dengan teman

pernyataan dapat diperbanyak

Angket

Angket yang terdapat dalam bab IV dapat dijadikama@h oleh
guru di taman kanak-kanak dalam menjaring infornbasiang
kemampuan pribadi anak



Jenis Bimbingan di Taman Kanak-kanak 102

Pedoman wawancara

Pedoman wawancara atau percakapan bisa dibuat gaman
kanak-kanak. Wawancara bisa diarahkan kepada duangtau
anak didik. Dalam melakukan wawancara dengan aratikasa
percakapan yang dilontarkan oleh guru harus sedemagan
kemampuan bahasa dan pola pikir anak. Wawancargaden
anak tidak sama dengan wawancara terhadap renaajang
dewasa. Guru harus mampu memilih kata-kata yaref tgmg
sesuai dengan kemampuan anak. Contoh pedoman weaaan
dapat dilihat berikut ini.

Pedoman wawancara
NAMA ANAK & oot e
Hari/tanggal © ....cooii

PEMAHAMAN DIRI

Aspek yang diwawancara Hasil wawancara

Identitas diri
Kelengkapan fisik
Kebiasaan
Kesenangan

Qo oW

*pernyataan dapat diperbanyak

Pemeriksaan medis

Pemeriksaan medis dapat dilakukan atas kerjasdrak faman
kanak-kanan dengan ahli/tim medis. Aspek-aspek y@agmat
diperiksa lewat pemeriksaan medis dapat lihat ¢onta seperti
format pemeriksaan medis seperti yang tercantuandahbb V.

b). Alat pengumpul data kemampuan sosial anak

Pedoman observasi

Pedoman observasi untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan sosial anak berbeda dengan data kemampuan
pribadi. Guru menyusun pedoman sangat terganturda pa
informasi apa yang dibutuhkannya. Contoh pedomaemwhsi

data kemampuan sosial anak, dapat dilihat bentut i
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Pedoman Observasi
NAMA ANAK & oot e
Hari/tanggal : ....cooi i

KEMAMPUAN BEKERJASAMA
Aspek yang diobservasi Hasil observasi

a. Kemauan bermain dengan
teman lain

b. Tidak merebut mainan
temannya

c. Mau menunggu giliran
ketika sedang bermain
bersama

*pernyataan dapat diperbanyak

* Pedoman wawancara
Contoh pedoman wawancara untuk pengumpulan data
kemampuan sosial anak dapat dilihat berikut ini.

Pedoman wawancara
NAMA ANAK & oot e e
Hari/tanggal @ ..o

KEMANDIRIAN
Aspek yang diwawancara Hasil wawancara
a. Memakai baju sendiri
ketika akan pergi belajar @
taman kanak-kanak
b. Makan sendiri tanpa
bantuan orang tua
c. Belajar di kelas tanpa
ditemani orang tua atau
pengasuh
*pernyataan dapat diperbanyak

* Sosiometri
Untuk mengetahui bagaimana keberadaan sosial daakach
teman-temannya, apakah anak disenangi teman-tematay
kurang disenangi guru dapat melakukan teknik peipglan
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data melalui sosiometri. Contoh pelaksanaan tekmildapat
dilihat pada bab IV.

Catatan anekdot

Catatan anekdot dapat digunakan guru dalam memaduaaki
khususnya dalam kemampuan sosialnya. Catatan anedak

dibuat guru sejak awal tetapi catatan anekdot dibdamana
sudah ada kejadian/peristiwva tertentu pada analsalMia

ketika belajar di dalam kelas, seorang anak tiba-therebut
mainan temannya. Kondisi di dalam menjadi gaduh gian

akhirnya harus merelai peristiwa itu. Kejadian yaegadi

secara tiba-tiba tanpa direncanakan dapat disugordn atau
peristiwvanya melalui catatan anekdot. Dari catatanguru

dapat menganalisis dan memahami mengapa hal ifaditer
Contoh format catatan anekdot dapat dilihat padada

c). Alat pengumpul data kemampuan keterampilan anak

Pedoman observasi
Contoh format pedoman observasi untuk mengumpudda
tentang kemampuan keterampilan anak dapat dildrvatut ini.

Pedoman observasi
Nama anak ..ot e
Hari/tanggal @ .....coooiii

KEMAMPUAN MENGAMBIL KEPUTUSAN

Aspek yang diobservasi Hasil observasi

a. Kemampuan anak berdis-
kusi dengan temannya

b. Keterlibatan anak dalam
menyelesaikan persoalan
yang diberikan guru untuk
kelompoknya

c. Kemampuan anak dalam
mengambil keputusan
sendiri

*pernyataan dapat diperbanyak
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* Pedoman wawancara
Contoh pedoman wawancara untuk mengumpulkan data
tentang kemampuan keterampilan anak dapat dilieakidt
ini.

Pedoman wawancara
NamMa ANaK & oo
Hari/tanggal: ...

KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI
Aspek yang diwawancara Hasil wawancara
a. Kejelasan bahasa atau
ungkapan yang disampaikan
anak
b. Kelancaran jawaban atas
pertanyaan yang diberikan
c. Kesesuaian jawaban dengan
apa yang ditanyakan
*pernyataan dapat diperbanyak

b. Layanan Informasi
Dalam melaksanakan layanan informasi, guru perleenganakan informasi-
informasi apa yang perlu disampaikan berkaitan derkgmampuan pribadi,
sosial dan keterampilan anak, dan bagaimana cangamgpaikan berbagai
informasi tersebut.

1) Informasi yang disampaikan kepada anak
a). Informasi tentang kemampuan pribadi anak
Layanan informasi merupakan upaya yang dapat diakuguru
dalam mengembangkan kemampuan anak khususnya gakejtan
dengan kemampuan pribadi anak. Beberapa informasg ydapat
diberikan guru dalam kaitannya dengan pengembakgarampuan
pribadi anak diantaranya adalah :
* Bagaimana menjaga kesehatan diri
* Mengenal siapa orang-orang yang ada di sekitar anak
* Bagaimana menghargai kemampuan teman
» Belajar beradaptasi dengan lingkungan
» Belajar membuat anak menjadi pintar
* Belajar bagaimana bertanggung jawab atau sesuanhg ya
dilakukan
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b). Informasi tentang kemampuan sosial anak

Beberapa informasi yang dapat diberikan guru btxkaidengan
pengembangan kemampuan sosial pada anak diantadalgén :
» Belajar bekerjasama dengan teman lain

» Akibat bersikap licik pada teman lain

* Bagaimana belajar mandiri

» Bersikap agresif akan merugikan diri sendiri

* Akibat anak suka berbohong

* Belajar menyayangi teman lain

* Belajar mau memberi pada teman lain

* Mau antri kalau bermain bersama

* Belajar memimpin suatu kelompok

. Informasi tentang kemampuan keterampilan anak

Beberapa informasi yang dapat diberikan guru dalaengem-
bangkan kemampuan keterampilan anak diantaranyahada

* Belajar mengambil suatu keputusan

* Belajar membuat suatu perencanaan dalam permartantt

* Belajar menentukan suatu tujuan

* Belajar menyelesaikan suatu persoalan

* Belajar berkomunikasi yang baik dengan teman dangdewasa

2) Cara menyampaikan informasi kepada anak
a). Cara menyampaikan informasi tentang kemampuandréveak

Layanan informasi dapat dilakukan guru bersama-s#ngan proses
pembelajaran di dalam kelas. Guru dapat memilitbbdgai metode
yang digunakan guru dalam mengajar, melalui metiddeguru

menyampaikan berbagai informasi kepada anak. Mjaaldalam

menyampaikan informasi tentang bagaimana menjagehkean diri,
guru dapat menggunakan metode bercerita pada &waka yang

dapat dipilih adalah cerita bergambar atau benarkeclain. Guru
dapat menceritakan suatu kondisi yang menggambdrkgaimana
menjaga kesehatan diri sendiri. Bahasa dan pola gétam cerita
tersebut harus sesuai dengan kemampuan bahaseaoldabeppikir

anak yang masih sederhana.

Metode lain yang dapat digunakan guru dalam mengimp

informasi dalam upaya mengembangkan kemampuan dprdraak

diantaranya adalah metode bermain peran, karygyidan metode
proyek.

b). Cara menyampaikan informasi tentang kemampuan| sos&
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Layanan informasi tentang pengembangan kemampusial smak
dapat dilakukan diantaranya melalui metode projéikalnya dalam
menyampaikan informasi tentang bagaimana anak dvelsgkerja-
sama dengan teman lain dapat dilakukan melaluijarelsecara
kelompok. Guru dapat membentuk kelompok-kelompaieteu pada
anak, anak diminta untuk melakukan suatu kegiatao @royek
membuat suatu rumah dari barang-barang bekas. Widdabiatan
proyek membuat rumah anak belajar bekerjasama deegzan lain,
ada yang membuat kursi, meja, teman tidur dan sémgay Dari
kegiatan itu guru dapat mengulas bagaimana belsgaerjasama
dengan anak lain.

Metode pembelajaran lain yang dapat digunakan dalgaya
mengembangkan kemampuan sosial anak melalui layaf@masi
diantaranya adalah metode bercerita, karyawisatapdrmain peran.

c). Cara menyampaikan informasi tentang kemampuan dmfelan
anak
Layanan informasi untuk mengembangkan kemampuasrdmapilan
anak dapat dilakukan oleh guru melalui berbagabdestdiantaranya
metode  bercakap-cakap. Misalnya dalam mengembangkan
kemampuan berkomunikasi guru dapat menggunakan deeitu
dengan melibatkan teman lain atau guru langsungakep-cakap
dengan anak. Guru dapat memilih suatu tema yangaiseengan
GBPKB TK, dalam tema yang diberikan pada satu wd&idgiatan
tertentu, guru dapat mengembangkan kemampuan rbarkkasi
anak.. Tema yang dipilih misalnya tema keluarga.ruGdapat
bertanya pada anak siapa nama-nama anggota kelyargdimana
tempat tinggalnya, dengan siapa anak pergi bethjgmman kanak-
kanak, dan sebagainya. Dalam berkomunikasi dengahk, aguru
tetap harus memperhatikan karakteristik anak yaagitmmemiliki
kemampuan berbahasa dan pola berpikir yang sederhan
Kemampuan bertanya dan cara bertanya pada anak ssdayat
mempengaruhi bagaimana anak menjawab pertanyaarg yan
diberikan.
Metode lain yang dapat digunakan guru dalam mengagkan
kemampuan keterampilan anak diantaranya adalahdmdtercerita,
proyek, dan pemberian tugas.

c. Layanan Penempatan
Layanan penempatan merupakan salah satu layanagembangan
kemampuan anak baik yang berkaitan dengan pengegaubadtemampuan
pribadi, sosial maupun keterampilan. Layanan innaksudkan untuk
memfasilitasi kemampuan anak agar anak mempemdelempatan yang
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sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya. g#imbisa kita temukan

anak yang menunjukkan kecenderungan bakat dalanaspek tertentu dan

anak lain dalam aspek yang lain. Misal dalam aggéérampilan ditemukan

anak yang memiliki kemampuan yang cerdas dan tefatafam membuat

suatu benda, atau menggambar dan mewarnai gambertie Anak yang

memiliki kekmampuan berbeda dalam gambar, akarm&ertiari hasil gambar

yang dibuatnya, cenderung lebih baik dan indahmdilveykan hasil gambar

teman-temannya.

Bilamana selama proses pembelajaran guru menembkkamampuan-

kemampuan yang berbeda dari anak maka guru dagakukan layanan

penempatan. Hal-hal yang dapat dilakukan diantaradglah :

1) Memberi kesempatan pada anak untuk lebih melatitrakepuan

2) Memfasilitasi kebutuhan sesuai dengan kemampuak deagan cara
menyediakan alat-alat yang dibutuhkan

3) Menyarankan pada orang tua untuk banyak membedkamngan pada
anak untuk berkembang

4) Menyarankan pada orang tua untuk memasukkan anakrkggar yang
dapat mengembangkan bakat anak

5) Menciptakan suasana yang menyenangkan pada sadtelpgman di
kelas

6) Mengikutsertakan anak dalam berbagai lomba sesrmakipuan yang
dimiliki

Melalui layanan penempatan ini, guru menempatkaak aslalam proses

pembelajaran sesuai dengan karakteristik kemamgaann

d. Layanan Evaluas dan Tindak Lanjut
Layanan evaluasi dan tindak lanjut diarahkan umi@ngukur keberhasilan
kegiatan yang telah dilaksanakan. Layanan ini Hkeaa pada semua bentuk
layanan yang telah dilakukan yaitu terhadap layapangumpulan data,
informasi, dan penempatan. Di samping itu layamagak lanjut diarahkan
pada layanan yang sama.
1) Evaluasi

a) Evaluasi bagi layanan pengumpulan data

Layanan evaluasi merupakan suatu layanan untuk ukengeberapa

jauh keberhasilan pelaksanaan layanan yang telakulan. Dalam

mengevaluasi layanan pengumpulan data, guru peruwelaah
kembali hal-hal berikut :

* Melihat kembali apa karakteristik dan kebutuhan kateman
kanak-kanak, yang berkaitan dengan aspek-aspelempbdngan
anak yaitu kemampuan pribadi, sosial dan keterampihpakah
penetapan informasi yang dibutuhkan untuk layanambingan
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b)

ini benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kastikteanak,
atau guru kurang tepat menganalisis kebutuhan anak.
Apakah data yang dibutuhkan sudah sesuai dengamiasi yang
dibutuhkan. Adakah kesesuaian data yang akan dikikaup
dengan informasi yang dibutuhkan

Apakah alat pengumpul data yang digunakan guruhsed&up
tepat untuk menjaring data dan informasi yang dibkean.
Apakah alat pengumpul data ini sudah mencerminksatgpaian
tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai anaktarsan
kanak-kanak.

Apakah pelaksanaan pengumpulan data yang dilakgkan
sudah cukup sesuai dan dapat mengumpulkan dataai sesu
kebutuhan. Keterbatasan waktu akan mempengarugupgsulan
data yang akurat tentang anak.

Apakah guru sudah cukup tepat menafsirkan data gigegoleh
tentang kebutuhan dan permasalahan yang mungkiadajin
anak.

Evaluasi bagi layanan informasi

Evaluasi yang dilakukan untuk layanan informasikhg#an dengan
bahan informasi yang diberikan pada anak dan cargygmpaian
informasinya. Beberapa hal yang dapat ditelaah Kedua aspek
tersebut adalah :

Materi informasi yang diberikan merupakan bahangybenar-
benar sesuai dengan kebutuhan anak

Materi informasi yang diberikan dapat berfungsi aggb
pencegahan dan pengembangan bagi anak

Penyampaian materi informasi sesuai dengan kemampua
berbahasa dan pola pikir anak

Pemilihan metode penyampaian cukup tepat sehinggamasi
tersampaikan secara baik

Evaluasi bagi layanan penempatan
Evaluasi yang dapat dilakukan untuk layanan pen@ampaapat
dilakukan dengan mempertimbangkan hal-hal sebasydius :

Pemahaman guru tentang karakteristik dan kebutahak

Ketepatan guru menilai kemampuan anak, apakah anak
berkemampuan lebih atau kurang

Ketepatan guru menilai kelebihan yang dimiliki anadrkaitan
dengan aspek-aspek kemampuan anak

Ketepatan guru menilai kekurangan yang dimiliki kabarkaitan
dengan aspek-aspek kemampuan anak
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» Ketepatan guru memberikan layanan penempatan sdengan
kelebihan yang dimiliki anak

» Ketepatan guru memberikan layanan penempatan sdsngan
kelemahan yang dimiliki anak

Evaluasi hasil layanan yang telah dilakukan merapakangkah

penting yang harus dilakukan guru agar guru mehgetaampai

sejauh mana keberhasilan layanan yang telah dérepkda anak dan

hal-hal apa yang sebaiknya harus lebih disempumaka

2) Tindak lanjut
Layanan ini dilakukan untuk menindaklanjuti berbagayanan
bimbingan yang sudah dilakukan guru selaku pemMighai taman
kanak-kanak. Sebagai langkah akhir dari suatu kEyahimbingan,
layanan tindak lanjut berfungsi untuk menentukamgkah berikutnya
setelah ditemukan berbagai hasil evaluasi darikpateaan layanan-
layanan bimbingan.
Layanan evaluasi yang telah dilakukan guru mengigikan untuk
menentukan langkah selanjutnya. Beberapa hal yatigdaklanjuti
adalah :
a) Tindak lanjut bagi layanan pengumpulan data
Setelah guru melaksanakan layanan evaluasi maka dapat
mengetahui sejauh mana keberhasilan layanan pendamuata
yang sudah dilakukan. Mungkin ditemukan adanyadk&Besuaian
kebutuhan dan permasalahan anak dengan data ygagnte oleh
guru selama pengumpulan data, atau ketidaktepaten dalam
membuat dan melaksanakan layanan pengumpulan da.
berbagai hasil evaluasi terhadap layanan yang sditktukan maka
guru dapat menindaklanjuti sebagai berikut :
* Memahami kembali karakteristik dan kebutuhan amekayang
dihadapinya
* Menganalisis dan memperbaiki kembali berbagai mési yang
dibutuhkan dalam layanan pengumpulan data, apakahmiasi
yang sudah diperoleh sudah sesuai dengan karaktedan
kebutuhan anak
* Menganalisis dan memperbaiki kembali data-data yaxigh
diperoleh apakah sesuai dengan informasi yanguhkan
* Menganalisis dan memperbaiki kembali alat pengurdptd yang
digunakan
* Menganalisis dan memperbaiki kembali hasil andiderpretasi
hasil pengumpulan data yang sudah dilakukan

b) Tindak lanjut bagi layanan informasi
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Berdasarkan hasil evaluasi terhadap layanan inf@ryang sudah
dilaksanakan, maka guru dapat melakukan tindakuiasgbagai
berikut :

* Menganalisis dan memperbaiki kembali pemahaman guntang
berbagai informasi yang dibutuhkan anak. Apakabrmési yang
sudah diberikan guru sudah sesuai dengan kebugutzn

* Memperbaiki kembali cara penyampaian informasi jzackk.

e Pemilihan metode pembelajaran yang lebih tepat ngghi
informasi tersampaikan secara baik

* Meningkatkan kemampuan guru sebagai pembimbingndala
memberikan layanan informasi kepada anak

* Meningkatkan penciptaan lingkungan yang kondugii baak

c) Tindak lanjut bagi layanan penempatan

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap layanan pertampgang telah

dilakukan maka guru dapat melakukan layanan tindajit sebagai

berikut :

* Menganalisis kembali apakah guru sudah cukup tepatandai
anak yang benar-benar memiliki kemampuan yang lebih
dibandingkan anak yang lain

* Menganalisis kembali apakah guru sudah menciptikgkungan
yang kondusif bagi pengembangan anak-anak berkeoamp
lebih sehingga menjadi meningkat

e Guru perlu meningkatkan kerjasama dengan orangdalam
mendukung perkembangan anak-anak berkemampuan lebih

* Meningkatkan kembali layanan penempatan yang sdittukan
terhadap anak

2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan yang Berorientas kepada Masalah
yang Dihadapi Anak

Layanan bimbingan yang berorientasi kepada masaaly dihadapi
anak adalah layanan yang berbentuk konseling. laayakonseling
merupakan suatu bentuk layanan yang intensif dal@mbina kemampuan
atau aspek-aspek perkembangan anak dan membantuecatdmn
kemungkinan masalah yang dihadapi anak sehingdadapat berkembang
sesuai dengan apa yang diharapkan. Ukuran ketéacapamampuan anak
dilihat dari seberapa jauh tugas-tugas perkembaagak dapat terpenuhi.
Permasalahan yang mungkin dihadapi anak dapatrbesudari anak itu
sendiri apakah anak memiliki sifat-sifat tertenaang cenderung belum bisa
diperbaiki dan mengganggu proses perkembangan ateak masalah itu
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bersumber dari lingkungannya baik lingkungan bemnmaaupun lingkungan
keluarga.

Keluarga dapat menjadi salah satu sebab timbulmsalah pada diri anak,
walau kadangkala keluarga (orang tua atau anggeltaadga lain) kurang
menyadari bahwa apa yang dilakukannya memberikanpdk terhadap
perilaku anak sehari-hari.

Layanan konseling pada dasarnya merupakan sugdnda yang bersifat
terapeutik (penyembuhan) dan layanan ini hanya tddpgakukan oleh
petugas yang memiliki kemampuan atau kewenangankuntelakukan
konseling. Guru di taman kanak-kanak tidak dibekatituk memiliki
kemampuan konseling, guru dapat menggunakan maieri sebagai
gambaran atau upaya memahami perlakuan yang dale&ulén bila
menemukan permasalahan pada anak. Bila ternyatalahagang dihadapi
anak cukup berat maka guru dapat melakuleeral (mengalihtangankan)
penanganan kepada ahlinya, misalnya kepada koregalopsikolog.
Pelaksanaan layanan bimbingan yang berorientasadeepnasalah yang
dihadapi anak akan diuraikan berdasarkan tiga kmbémmasalah yaitu
masalah pribadi, sosial dan keterampilan.

a. Pelaksanaan layanan bimbingan yang berorientasiakep masalah
pribadi anak
Permasalahan pribadi pada anak bisa ditunjukkak metalui perubahan
perilaku, jarang anak mampu mengungkapkan masaasegara verbal
karena anak cenderung sulit menyampaikannya. Katesan bahasa dan
pola pikir anak seusia taman kanak-kanak ini martugiru untuk lebih
memahami adanya perubahan yang terjadi pada addk Bierikut ini
dipaparkan satu contoh riil yang terjadi pada abakkaitan dengan
masalah pribadi yang dialami anak usia taman k&aalek.
Seperti yang diuraikan pada bahasan sebelumnyadaykonseling pada
anak dilakukan dengan mengikuti langkah-langkalagaiterikut :
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1).

2).

3).

Identifikasi masalah

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalad wang

dihadapi anak. Misalnya, ketika guru di kelas mgmganak untuk
belajar menempel suatu gambar dengan menggunakanaiam,

salah seorang anak bernama Risma tidak mau melahkyka
Penolakan ini seringkali ditunjukkan Risma bilawgunengajak anak
belajar menggunakan media bulu ayam atau sejenisnya

Dalam langkah ini guru mencoba mengumpulkan berbdgia atau
informasi masalah yang mungkin dihadapi Risma. dpagang

dilakukan guru dimaksudkan untuk memperoleh kegglatentang
kemungkinan adanya masalah yang dihadapi Risma

Analisis masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui atau megigeeberapa
jauh anak mengalami masalah, apakah masalah isifdiemenetap
atau terus menerus timbul pada diri anak atau faergisidental.
Selain itu perlu dicek pula apakah masalah ini meErgpruhi aspek
perkembangan lainnya atau tidak. Langkah ini dagitakukan
dengan melihat perkembangan perilaku dan hasil pkgjapan yang
ditunjukkan anak. Misalnya dari keberanian bic&eheranian tampil
di depan kelas, hasil karya anak, kemampuan mehjgp&ganyaan
guru, aktivitas sosial anak dan lain-lain. Sepeotitoh anak Risma,
guru dapat menganalisis masalahnya dari aktiviEmeaknpuan lain
yang ditunjukkan Risma, apakah Risma menjadi arsaigymenolak
kegiatan-kegiatan lain, mengisolasi diri, seringdiltiat gemetar/takut
bila berhadapan dengan bulu ayam atau sejenismraarph atau
pendiam. Selain itu guru juga dapat melakukan pegman, seperti
contoh di bawah ini.

Guru : “Ibu lihat Risma belum menyentuh dan mejag@n gambar,
apa Risma hari ini sedang sakit ?”

Risma : (menggeleng)

Guru : “Risma menggambarnya mau diberi warna at@a ditempel
bulu ayam?

Risma : “Diberi warna saja”

Guru : “Kalau ibu temani dan bantu memegang byamaya untuk
ditempel digambar Risma mau tidak?” (sambil menkaeri
bulu ayamnya pada Risma)

Risma : (menggeleng sambil menjauhkan badannyadhriayam).

Diagnosis

Langkah ini dimaksudkan untuk menemukan latar laeglgkmasalah
yang dihadapi anak, apakah masalah itu bersumbedidasendiri
atau dari lingkungannya.
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Diagnosis dapat dilakukan dengan cara : (a) meldegak kapan
perilaku masalah itu muncul, (b) melakukan percakagengan anak,
(c) melakukan percakapan dengan orang tua, ataun@kukan
kunjungan rumahhome visit)

Kedalaman masalah dapat dirasakan berbeda-bedasetiep anak.

Hal ini mempengaruhi bagaimana anak menyikapi rahsgang

dihadapinya. Percakapan dengan anak dapat dilakilkanana anak

memiliki kemampuan verbal yang cukup baik, pernssah yang
dialami anak tidak terlalu berat dan ungkapan bmlassu pertanyaan
yang diberikan guru sesuai dengan kemampuan lerékiak.

Bilamana hal ini tidak dapat dilakukan, maka upagnemukan latar

belakang masalah dapat dilakukan melalui percakdpagan orang

tua dan kunjungan rumghome visi}.

Contoh percakapan guru dengan orang tua sebagaityer

Guru : “Ibu, akhir-akhir ini saya melihat Rismadldberminat untuk
belajar menempel bila menggunakan media bulu ayam.
Setiap belajar yang menggunakan bulu ayam selaholale
dan kadang minta diganti dengan media yang laifelBo
saya tahu bagaimana pendapat Ibu?”

Ibu Risma : “Kalau di rumah Risma biasa-biasa siga, tidak pernah
cerita kalau di TK dia tidak bisa mengerjakan sksua
Biasanya Risma kalau menggambar memang selalu minta
krayon atau pensil warna. Karena dia minta itu,sgga
berikan apa yang dia minta”.

Guru : “Saya pernah menemani Risma untuk menempeibgr
dengan bulu ayam, tapi Risma selalu menolak dammmal
menjauhi saya karena saya memegang bulu ayam, atenur
Ibu mengapa sikap Risma begitu?”

Ibu Risma : “Saya tidak mengerti mengapa Rismailgwsbegitu,
apa Risma menunjukkan sikap lainnya Bu?”

Guru : “Ya, ketika saya memberikan bulu ayam, Riserhhat agak
ketakutan dan tangannya gemetar. Menurut lbu apakah
Risma pernah mengalami suatu peristiwa dengandyam,
atau Risma pernah melakukan kesalahan dan seringkal
berhubungan dengan bulu ayam?”

Ibu Risma : “Ya ya, dirumah kalau Risma nakaudtdak nurut apa
yang diminta Bapaknya, Bapak suka menakut-nakutinya
dengan kemoceng (pembersih debu dari bulu ayamd. Ap
mungkin itu penyebabnya?”

Guru : “Mungkin saja, sikap yang ditunjukkan Bapdkngan
menakut-nakuti Risma pakai kemoceng membuat Risma
merasa ketakutan dan menganggap setiap bulu ayam ak
melukai dirinya”
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3).

4).

Prognosis

Langkah ini dilakukan untuk menetapkan bantuan yakamn diambil,

apakah bantuan ini langsung berhubungan dengan ataakperiu

keterlibatan teman lain dan anggota keluarganya.

Seperti yang diuraikan di awal, permasalahan anakngkin

disebabkan oleh hambatan yang ada pada dirinya casg@babkan

karena lingkungan dalam hal ini lingkungan temaaw akeluarga.

Keterlibatan bantuan orang tua dalam upaya menguratau

menghilangkan masalah yang dihadapi anak jelagldikza karena

hubungan anak dengan orang tua relatif kuat. Setkn itu,
penyebab anak mengalami masalah bisa disebabkanakaalahnya
perlakuan orang tua terhadap anak sehingga anaffataem masalah
tertentu.

Dalam langkah prognosis, guru menetapkan langkahyapg akan

diambil untuk mengurangi rasa takut Risma bila addpan dengan

bulu ayam. Alternatif yang mungkin dapat dilakulgamu adalah :

(a) bercakap-cakap dengan Risma untuk menumbuhkan
pemahaman bahwa bulu ayam tidak akan melukai diriny

(b) menyimpan atau menggantungkan bulu ayam di daldas ke
dengan posisi yang tidak terlalu dekat untuk mesakan
Risma melihat dan memperhatikan bulu ayam

(c) bekerja sama dengan orang tua untuk menghilangilaiadaan
memukul atau memarahi anak dengan memegang/
memperlihatkan kemoceng (bulu ayam)

(d) melakukan pembelajaran yang menggunakan bulu agagad
melibatkan teman-temannya. Teman-temannya dimintaku
membuat sesuatu dengan bulu ayam dan Risma ddibatk
secara perlahan-lahan dalam kegiatan tersebut.

Pelaksanaan bantuan

Dari beberapa alternatif bantuan yang ada, guruetapkan langkah

mana yang akan dilakukan. Setelah menetapkan lagargy akan

digunakan, guru kemudian melaksanakan bantuannigaliyla guru

memilih alternatif bantuan : (a) bekerja sama dangang tua, dan

(b) melaksanakan pembelajaran dengan melibatkaantéemannya.

Untuk melibatkan peran orang tua dalam upaya metaban

mengurangi atau menghilangkan hambatan yang dihadag perlu

kemampuan berkomunikasi yang baik dari seorang tgunan kanak-

kanak. Guru perlu memperhatikan hal-hal berikut :

(a). Tidak menggunakan kata-kata yang akan menyinggung
perasaan

(b). Tidak bertindak seolah-olah menggurui

(c). Tidak menyalahkan peran orang tua maupun anak
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(d). Mengajak orang tua untuk melakukan perbaikan damiline
langkah yang terbaik bagi perkembangan anak

(e). Bersikap sabar, hangat dan penuh pengertian
Keterlibatan teman dalam proses perbaikan bagi agakg
bermasalah merupakan suatu solusi (pemecahan) yhapat
dilakukan, berhubung anak pada usia taman kanakkkasalah masa
bersosialisasi. Kelekatan dan kepedulian anak deghaemannya
pada usia ini relatif tinggi. Beberapa hal yandypdiperhatikan guru
dalam melaksanakan bantuan pada anak yaitu :

(). Tidak perlu menceritakan kesulitan atau kekurangamg
dimiliki anak (Risma) kepada temannya, karena akan
menimbulkan penilaian dari anak lain bahwa Rismkutta
terhadap sesuatu yang tidak riil (nyata)

(b). Melibatkan Risma dalam upaya perbaikan perlu dkaku
secara perlahan dan tanpa paksaan, dengan paksapat d
membuat anak menolak dan menumbuhkan ketakutan yang
berlebih

(c). Perlu diciptakan suasana yang menyenangkan selaos@sp
perbaikan

(d). Perlu diberikan penguatarre{nforcement bilamana Risma
menunjukkan perubahan sikap ke arah yang lebih bagalnya
dengan mengatakan “sekarang Risma lebih pintermhsiisa
membuat gambar yang lebih baik”.

(e). Perlu diciptakan suasana saling membantu antarantei@ngan
Risma dengan cara melakukan pekerjaannya secara
berkelompok.

5). Penilaian dan tindak lanjut
Penilaian dan tindak lanjut dimaksudkan untuk meabymsi
langkah dan bantuan yang telah diberikan pada dBeiluasi ini
dapat dilakukan dengan melihat perubahan perilakg yerjadi pada
anak, apakah anak menunjukkan adanya perubahaatkgang lebih
baik atau bahkan mengalami kemunduran. Bila peritakak ternyata
tidak ada perubahan atau bahkan menjadi lebih boraka guru
perlu mengintrospeksi langkah-langkah yang sudalakukan.
Ketidakberhasilan itu mungkin terjadi karena :
(a). Tidak tepat mengidentifikasi masalah yang dihadapik
(b). Perlu dilakukan alternatif lain yang dipandang tetaipat
(c). Keterlibatan orang tua perlu dilakukan secara tereserus
(d). Menciptakan situasi yang aman dan menyenangkan arek

baik di rumah maupun di taman kanak-kanak
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Gambar 10

Memahami masalah yang dihadapi anak dan mencobdamtm

mengurangi masalah tersebut merupakan salah datu ha
yang perlu dilakukan guru

b. Pelaksanaan layanan bimbingan yang berorientasiaklep masalah
sosial anak

1)

2).

Identifikasi masalah

Contoh masalah sosial yang dapat digambarkan paderb ini
yaitu masalah anak taman kanak-kanak yang seringyenang
temannya. Ketika aktivitas pembelajaran berlangsalk di dalam
kelas terlihat seorang anak (Dian) ribut denganaterga, Dian
merebut pinsil warna temannya dan terjadi salintk tnenarik.
Teman Dian berusaha mempertahankan barang milikagaDian
memaksa dan akhirnya memukul temannya. Dari pesgsitu,
teman Dian menangis dan Dian dengan tenangnya migainsil
dan mewarnai gambar miliknya.

Guru di kelas melihat peristiwa itu dan mencatatsgie'a yang
terjadi. Peristiwa yang terjadi pada Dian merupakatu contoh
perubahan perilaku yang ditunjukkan anak. Guruuperémahami
mengapa anak bertingkah demikian. Sebagai pembgmgimru
perlu melakukan identifikasi terhadap masalah y@ghgdapi Dian.

Analisis masalah

Guru dapat menganalisis masalah yang mungkin dthaDan
dalam jangka waktu tertentu. Guru dapat mengarnmagkah laku
Dian apakah dalam setiap kegiatan Dian menunjulddeivitas
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yang sama atau Dian melakukan hal itu hanya padduweaktu
tertentu saja. Guru dapat mengecek perilaku Disngale beberapa
cara, misalnya memenuhi permintaan Dian bila sedatperjakan
tugas tertentu, diberi kesempatan untuk tampilegiach kelas untuk
bernyanyi atau bercerita, melakukan aktivitas kglokn atau
memberi tugas pada anak secara berkelompok dagasepa. Dari
perlakuan-perlakuan ini guru perlu menganalisisdanandai pada
saat-saat kapan Dian menunjukkan aktivitas tersetart adakah
aktivitas lain yang ditunjukkan Dian yang merugikemannya atau
akan menjadi masalah bagi dirinya.

Gambar 11

Perhatian guru terhadap aktivitas anak
menumbuhkan pemahaman yang lebih mendalam pada guru

3). Diagnosis
Untuk mengetahui berbagai faktor penyebab mengagan D
bersikap sering menyerang temannya, maka guru peglakukan
berbagai langkah, diantaranya (a) guru melakukandgieatan
terhadap anak (Dian), dan (b) guru melakukan peatdakerhadap
orang tua Dian.
(a). Pendekatan terhadap anak (Dian)
Pendekatan terhadap Dian dapat dilakukan guru denga
melakukan dialog atau percakapan untuk mengetabngapa
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(b).

Dian bersikap agresif pada temannya. Contoh didkrggan

Dian adalah sebagai berikut.

Guru : “Dian sekarang sedang membuat apa?”

Dian : (diam saja)

Guru : (sambil mendekat pada Dian) “Apa Dian sakgr

sedang menggambar pesawat terbang?”

Dian : “lya” (mengangguk tapi kepalanya tetap nrefuk)

Guru : “Wah gambar Dian bagus, Dian senang pesawat
terbang ya?”

Dian : (mengangguk)

Guru : “Kalau Dian menggambar pesawat terbang, Dian
senang pakai warna apa?”

Dian : “ltam biru” (sambil memperlihatkan pinsil ryg
direbutnya dari Faris)

Guru : “Itu pinsil punya siapa?”

Dian : (diam), “Faris”

Guru : “Kenapa Dian merebut pinsil punya Faris?”

Dian : (diam) “Biar aja”

Guru : “Dian punya pinsil warna?”

Dian : “Punya”

Guru : “Kenapa Dian merebut pinsil Faris, kan Dmmya
pinsil sendiri?”

Dian : “Biarin, kan pinsil warnanya biar banyakdij enak
ngewarnanya”.

Pendekatan terhadap orang tua Dian

Pendekatan terhadap orang tua Dian perlu dilakukaok

mengetahui kondisi atau perilaku sehari-hari Diamughah

dan kemungkinan faktor penyebabnya mengapa Dian
menunjukkan agresif pada temannya. Pendekatanajpatd
dilakukan guru ketika orang tua Dian datang ke kskatau
guru melakukan kunjungan rumédioMme visit.

Contoh dialog guru dengan orang tua Dian adalalagseb

berikut.

Guru : “Ibu, akhir-akhir ini saya melihat Dian sey sekali
bila saya beri tugas menggambar dan mewarnai,
apakah di rumah Dian juga suka menggambar dan
mewarnai?”

Ibu Dian: “lya, memang dia suka, satu hari bisa ghabiskan
satu buku dan tidak bisa dicegah keinginannya”

Guru : “Keinginan seperti apa yang menurut ibu tathk
bisa dicegah?”
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4).

5).

Ibu Dian : “Ya, keinginan macam-macam. Misalnyaakatliia
ingin menggambar sesuatu dan ingin pake warna
merah misalnya, pinsil itu harus ada, kalau pake
pinsil yang sudah pendek dia marah-marah”

Guru : “Kalau misalnya ibu tidak menyediakan ataemberi
apa yang Dian inginkan saat itu, apa yang Dian

lakukan?”

Ibu Dian : “Ya, marah-marah, cemberut dan kadanigmear
gambar yang dibuatnya”

Guru : “Kalau Dian marah seperti itu, kira-kirauibertindak
bagaimana?”

Ibu Dian : “Ya, dari pada ribut dan nangis meluaya beri

saja apa yang Dian minta, saya kasian Dian anak

saya satu-satunya”.

Prognosis

Dalam upaya menindaklanjuti hasil dialog guru dengesang tua

Dian dalam kasus di atas, maka guru melakukankardarognosis

yaitu mencari berbagai alternatif pemecahan untudmbantu

mengurangi agresivitas Dian di dalam kelas. Belzeralpernatif

yang mungkin dapat digunakan diantaranya adalah :

a). Berdialog dengan Dian dan mengungkapkan bahwa kamda
agresivitas itu tidak baik dan tidak disenangi teftemannya

b). Bermain peran dengan melibatkan teman sebayanyamdal
layanan bimbingan yang dilakukan pada Dian

c). Melalui metode bercerita dengan tema bersikap nakala
teman lain membuat anak dijauhi temannya

d). Melalui metode proyek yang melibatkan kegiatan hglok
agar Dian mampu mengurangi agresivitas yang béadebi

e). Melakukan kerjasama dengan orang tua

f). Membawa Dian ke ahli yang lebih tepat jika ditemuka
penyebabnya merupakan faktor internal dan perlamgsnan
lebih lanjut.

Pelaksanaan bantuan

Untuk memberikan bantuan pada Dian mengurangi ageessiya
guru tidak dapat melakukan penyembuhan yang begssikologis
karena guru tidak memiliki kewenangan untuk hal dadi salah
satu cara untuk membantu mengurangi agresivitastaggt dipilih
alternatif bermain peran dengan melibatkan akgvieanan sebaya.
Proses bermain peran ini dilakukan bersamaan dempgases
pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas.
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6).

b).

d).

Guru dapat memilih tema peran yang akan dimainkek-a
anak. Terlebih dulu guru mengadakan diskusi deregzak
didiknya peran apa yang akan dimainkan saat ituisalah
agresivitas menjadi fokus utamanya.

Setelah anak yang akan terlibat dalam bermain peran
ditentukan, maka anak mulai melakukan perannya.n Dia
dalam bermain ini dapat berfungsi sebagai Dian yaegrgsif
atau sebaliknya.

Guru dalam kegiatan ini berfungsi mengarahkan peran
masing-masing anak dan menjaga keamanan dan kgtnan
dalam melaksanakan kegiatan

Diakhir kegiatan guru melakukan ulasan tentang psika
agresivitas pada anak lain dan bagaimana akibditeygalah
satu anak bersikap demikian.

Evaluasi dan tindak lanjut

Langkah evaluasi dan tindak lanjut dapat dilakukamu setelah
guru melaksanakan serangkaian langkah konselinglugsi dan
tindak lanjut dapat dilakukan untuk melihat kebsraa layanan
yang diberikan pada anak. Evaluasi dan tindak tarjagi

pelaksanaan bimbingan yang berorientasi pada niasasal dapat
dilakukan dengan melihat kembali hal-hal berikut :

(a). Layanan evaluasi

(1) Apakah identifikasi masalah yang telah dilakukamnugu
sudah cukup tepat untuk menilai permasalahan yang
dihadapi anak

(2) Apakah analisis masalah yang telah dilakukan guru
dengan melihat kembali aktivitas anak pada beberapa
waktu dan kegiatan sudah cukup menilai adanya
permasalahan pada anak.

(3) Apakah pengungkapan faktor-faktor penyebab adanya
masalah pada anak sudah cukup lengkap dan memadai
sehingga guru menyatakan bahwa anak bermasalah dari
segi sosialnya.

(4) Apakah pemilihan langkah penyelesaian yang dilakuka
guru sudah cukup memberikan alternatif untuk
membantu mengurangi masalah yang dihadapi anak

(5) Apakah tindakan bantuan yang diberikan sudah dapat
mengurangi masalah yang dihadapi anak atau malah
justru tidak berpengaruh apapun.
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(b). Layanan tindak lanjut

Setelah melakukan layanan evaluasi maka guru dapat

menindaklanjuti hasil evaluasi yang dilakukan, ataklari

segi evaluasi bimbingan yang dilakukan guru sudaimberi

hasil yang baik pada anak atau tidak ada perubsdiadipun.

Bila anak belum menunjukkan perubahan perilaku yang

berarti maka perlu adanya upaya tindaklanjut drantgza

adalah dengan cara :

(1) Mencermati kembali perubahan perilaku yang
ditunjukan anak

(2) Mencermati kembali seberapa jauh kedalaman masalah
yang dihadapi anak

(3) Keterlibatan teman sebaya perlu ditingkatkan lagi

(4) Menciptakan lingkungan yang menyenangkan bagi anak

(5) Pemilihan alternatif tindakan yang akan diberikaua
anak perlu disesuaikan dengan kemampuan anak dan
teman sebaya lainnya.

(6) Perlu ditingkatkan kembali kerjasama antara orarag t
dan guru

c. Pelaksanaan layanan bimbingan yang berorientasiakep masalah
keterampilan anak

1)

Identifikasi masalah

Seperti yang diungkapkan dalam bahasan terdahbhlwaenasalah
keterampilan adalah masalah yang bukan berkaitagastemasalah
fisik motorik, tetapi masalah keterampilan adalahsatah yang
berkaitan dengan kemampuan anak dalam hal pengambil
keputusan, penyelesaian suatu masalah, kemampuangcarakan
dan menetapkan suatu tujua dan keterampilan benkieagi.
Keterampilan-keterampikan ini merupakan suatu haigyharus
dikuasai anak taman kanak-kanak karena merupakser dialam
menghadapi kehidupan di kemudian hari.

Masalah yang berkaitan dengan kemampuan keterampitak
dapat ditemukan pada anak usia taman kanak-kamédh satu
contohnya banyak anak yang tidak memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan teman lain. Seorang anak demyaa Dewi
duduk di kelas B salah satu taman kanak-kanak geenihat
sendiri dan kurang bergaul atau berkomunikasi dengmannya.
Aktivitas atau tugas yang diberikan guru selalueddékan Dewi
walaupun mengerjakannya cukup lambat dan tidak abetkata
dengan siapapun. Kondisi ini hampir setiap hafjateérdan Dewi
tidak terlihat aktivitas bahasanya, sehari-hari Desnderung diam
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2)

dan bermain sendiri. Bila guru menanyakan sesuadia pewi dia
dapat menjawab tetapi dengan suara yang pelaraddrah.

Guru melihat adanya sesuatu kesulitan yang dialBewi dan
mungkin guru mencoba menduga Dewi sulit berkomuiika

Analisis masalah

Dari aktivitas keseharian Dewi yang jarang berkorkasi dengan

guru dan temannya menimbulkan dorongan kepada guotuk

mencoba menganalisis apa yang menjadi masalah uBena.

Guru dapat melakukan analisis masalah dengan hakicermati

prilaku Dewi baik ketika pembelajaran di dalam ketaaupun luar

kelas. Apakah ketidakmampuan Dewi terjadi dihamg&mua
kegiatan, atau Dewi menunjukkan masalah tersebnyahgada
aktivitas tertentu saja. Selain itu, guru juga pariemperhatikan
bagaimana wucapan yang diungkapkan Dewi bila sedang
berkomunikasi, apakah kata-katanya jelas, atauk tidilahami,
apakah Dewi tidak mampu mengucapkan kata-katanterte

Untuk mengetahui ketidakmampuan Dewi berkomunikasika

guru dapat melakukan teknik dialog atau bercak&pqrderhadap

Dewi. Contoh dialog yang dilakukan guru terhadag/Dgitu :

Guru : “Anak-anak, pada hari ini kita akan belajaenceritakan
kembali suatu cerita yang menyenangkan. Ibu guru
mempunyai satu cerita baru. Apakah anak-anak mau
mendengarkan?”

Anak-anak : “Mau mau bu guru” (Dewi terlihat diaaja

Guru : “Baiklah, kalau anak-anak mau mendengart@nta bu
guru maka anak-anak harus duduk yang manis.”

Anak-anak : “Baik bu guru (sambil merapihkan dudegkndan
Dewi melakukan hal yang sama)

Guru : (mulai bercerita)

Anak-anak : (menyimak dengan baik, termasuk jugailD

Guru : “Nah, ceritanya sudah selesai, anak-anél serita yang
disampaikan bu guru?”

Anak-anak : “Suka bu, besok bu guru cerita lagi”

Guru : “ Baiklah, besok ibu akan menceritakan agswang
menyenangkan lagi. Sekarang ibu ingin diantara -anak
anak ada yang mau menceritakan kembali apa yang
diceritakan ibu. Siapa yang mau?”

Anak-anak : “Saya bu, saya bu” (Dewi diam saja)

Guru : “Coba sekarang Dewi ke depan, Dewi mau kan
menceritakan kembali apa yang diceritakan ibu tadi?

Dewi : (diam dan menunduk)

Guru : “Dewi mau kan ke depan?”
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3)

4)

5)

Dewi : “Nda mau”

Diagnosis

Langkah diagnosis yang dapat dilakukan guru adatemcari

kemungkinan faktor penyebab dari masalah yang rdial2ewi.

Faktor-faktor ini dapat dicari dengan cara :

(a). Berkunjung atau berdialog dengan orang tua Dewi

(b). Mengamati dan meneliti kembali aspek-aspek bah#éza a
komunikasi apa yang menjadi kesulitan Dewi

(c). Membawa Dewi ke dokter THT

(d). Membawa Dewi kepada ahli tertentu (psikolog, komel

Prognosis

Bila telah ditemukan kemungkinan faktor penyebabmgka guru

di taman kanak-kanak dapat menentukan alternatifuba yang

dapat diberikan kepada Dewi. Bila faktor penyebahdiakmam-

puan Dewi bukan disebabkan karena faktor-faktor dzenwmaka

guru setidaknya dapat memberikan bantuan.

Alternatif yang mungkin dapat dilakukan adalah :

(a8). Lebih memperhatikan Dewi selama proses pembelajaran

(b). Memilih tema dalam pembelajaran yang mengandungruns
bercakap-cakap sehingga Dewi dapat lebih dilibatkan

(c). Melibatkan teman sebaya untuk melakukan percakapan
didampingi oleh guru di dalam kelas.

Pelaksanaan bantuan

Dari alternatif bantuan yang ada guru dapat menshlah satu

diantaranya, misalnya guru memilih percakapan dengganan

sebaya sebagai bantuan yang diberikan pada DewiukUn

pelaksanaannya, guru dapat memilih tema atau merairdk-anak

untuk memilih topik yang akan dibicarakan. Langkamgkah

bantuan yang dapat dilakukan adalah :

(a). Memilih tema percakapan yang menarik bagi anak

(b). Menentukan siapa yang akan terlibat dalam percakapa

(c). Mendorong Dewi untuk mau aktif dalam kegiatan pleapan
tersebut

(d). Guru memantau jalannya percakapan yang dilakukak an

(e). Guru memperbaiki ucapan-ucapan yang keliru yang
diungkapkan oleh Dewi

(. Guru memberi reinforcement (penguatan) bila Dewi
menunjukkan kemampuan yang lebih baik
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6) Evaluasi dan tindak lanjut

(@).

(b).

Evaluasi

Evaluasi terhadap layanan bimbingan untuk masalah

keterampilan ini dilakukan untuk mengukur tingkat

keberhasilan yang telah dilakukan guru terhadagk-anak.

Layanan evaluasi dilakukan terhadap :

(1) Apakah identifikasi masalah yang telah dilakukamugu
terhadap Dewi sudah cukup memberikan gambaran
bahwa

(2) Dewi memiliki masalah dalam berkomunikasi

(3) Dari analisis masalah yang telah dilakukan gurakajp
Dewi memiliki masalah lain yang berkaitan dengan
ketidakmampuannya berkomunikasi

(4) Apakah prognosis yang dilakukan guru sudah cukup
memberikan alternatif bantuan yang dapat dilakukan
terhadap Dewi

(5) Apakah pelaksanaan bantuan terhadap Dewi dapat
membantu meningkatkan kemampuan Dewi dalam
berkomunikasi

Tindak lanjut

Layanan tindak lanjut dilakukan untuk memperbaikaua

meningkatkan layanan yang sudah dilakukan guruatiqh

anak yang dibimbingnya. Bila dari hasil evaluagewiukan
kekurangan atau hasil yang tidak baik maka guruadap
menindaklanjutinya diantaranya dengan cara :

(1) Menganalisis kembali identifikasi masalah yangaidirj
pada anak apakah guru sudah benar-benar
mengidentifikasi pada anak Dewi bahwa Dewi
menunjukkan masalah tertentu

(2) Menganalisis kembali langkah analisis masalah yang
telah dilakukan guru, apakah guru sudah cukup @enil
bahwa Dewi memiliki masalah dalam berkomunikasi
atau Dewi memiliki masalah yang lainnya.

(3) Penentuan dan pemilihan alternatif tindakan jugasatia
dijadikan perhatian guru dalam menindaklanjuti teya
yang sudah dilakukan guru.

(4) Apakah pelaksanaan bantuan yang telah dilakukam gur
memberikan hasil yang baik pada Dewi atau bahkan
tidak ada perubahan sama sekali. Bila hal ini derja
maka guru perlu memilih alternatif tindakan lainnga
dapat membantu mengurangi kesulitan yang dihadapi
Dewi.
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Pertanyaan dan Tugas

1. Diskusikanlah dengan teman Anda, pertanyaan-peatanierikut ini :
a. Permasalahan-permasalahan apa yang seringkalmdialaak taman
kanak-kanak
b. Faktor-faktor apa yang mungkin menjadi penyebalmpsalahan yang
dihadapi anak taman kanak-kanak tersebut.
c. Apa upaya bantuan yang dapat dilakukan guru dal@mbantu anak
yang mengalami masalah tertentu
2. Lakukanlah observasi pada salah satu taman kamed&ldi daerah Anda,
dan pilihlah salah satu anak yang menurut guruskgka memiliki masalah
tertentu. Kemudian lakukanlah hal-hal berikut :
Lakukan layanan bimbingan pada anak taman kanakkkgmang terdiri
atas:
Identifikasi masalah
Analisis masalah
Diagnosis
Prognosis
Pelaksanaan bantuan
Evaluasi dan tindak lanjut
uat laporan dari setiap langkah yang sudah Andein.
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